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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TALKING STICK
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR BAHASA INDONESIA
PESERTA DIDIK KELAS IV MI MATHLA’UL ANWAR
BANDAR LAMPUNG

Disusun oleh
Syahid Galih Rakasiwi

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran bahasa Indonesia dikarenakan model pembelajaran yang
digunakan oleh saat ini guru kurang divariasikan dengan model yang sekarang ini.
Dalam kegiatan belajar, motivasi dapatdikatakansebagaidayapenggerakdidalam
dirisiswayang menimbulkankegiatanbelajar,yang menjaminkelangsungan
darikegiatanbelajardanyang memberikanarahpadakegiatanbelajarsehinggatujuanyang
dikehendakioleh siswadalambelajardapat tercapai. Hal ini sesuai dengan fakta
lapangan yang pada saat pra survey di kelas IV MI Mathla’ul Anwar Bandar
Lampung.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah ada atau tidak
adapengaruhpengunaanmodel pembelajaran talking stick terhadapmotivasi siswa pada
mata pelajaran bahasa = Indonesiaa kelaslVMI . Mathla’ul Anwar Bandar
Lampung.Tujuan penelitian untuk  mengetahui ada atautidakpengaruhmodel
pembelajarantalking stick terhadap motivasi siswa pada mata pelajaran bahasa
IndonesiakelasIVMI ~«Mathla’ul ~ Anwar ~Bandar ~ Lampungy dan besar /
[ ruhmodel pembelajarantalking stick terhadap motivasi-siswa pada

IndonesiaakelaslVMiMathla’ul Anwar Bandar Lampun
ini dilaksanakan di h war Bandar Lam
i dalam . penelitia 8%siswa. Adapun juml

a yang“diambil dengan menggunakan teknik si
sampling. Pada itian Ini menggunakan pendekatan atif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian inismenggunakan angket dan dokumentasi.

Hasil analisa dat _menunjukan pat pengaruh model
pembelajaran talking stick terha otivasi' si ada mata pelajaran bahasa
IndonesiaakelaslVMI Mathla’ul Anwar Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan dari
besarnya thiungsebesar7,81169 dan twne Sebesar 1,711 sehingga hasilnya thiwng >
traperSebesar 7,81168 > 1,711 yang artinya H; diterima dan Hoditolak artinyabahwa
terdapat besar pengarunmodel pembelajarantalking stick terhadap motivasi siswa pada
mata pelajaran bahasa IndonesiakelaslVMI Mathla’ul Anwar Bandar Lampung.

Kata Kunci : Bahasa Indonesia, Model Pembelajaran Talking Stick, Motivasi,
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Artinya : “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi

orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita
yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang
sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk
dan rahmat bagi kaum yang beriman”. (Q.S. Yusuf: 111)*
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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakang Masalah
Diera globalisasiseperti saatini,menuntutadanyasumbermanusia yang
berkualitas. Pendidikan bagi umat manusia merupakan kebutuhan mutlak
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikansama sekali mustahil
suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi
(cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan
hidup mereka. Semakin tinggi cita-cita manusia semakin menuntut kepada
peningkatan mutu pendidikan sebagai sarana mencapai cita-cita tersebut.
Akan tetapi di balik itu, karena semakin tinggi cita-cita yang hendak diraih,
ka semakin kompleks jiwa manusia itu, karena didorong oleh tuntutan

ng demand) yang Iﬂki p“

yauntukmenghasilkansumberdayamanusiayang

baikdan

berkualitas, harusdidukunge= s, denganprosespembelajaranyang

berkualitas.Pembelajaran én}rdéeg eraksi antarakomponen-
komponensistempembelajaran. Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari
dua aktivitas belajar dan mengajar.’Dalam prosespembelajaran siswa

mendapatkanpengetahuan. Pengetahuan adalah aspek yang paling dasar dalam

2 Fuad lhsan,Dasar-dasar Kependidikan. (Jakarta : Rineka Cipta,2010), h. 2-3
*Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta : Prenamedia Group,
2014),h. 18



taksonomi bloom. Seringkali disebut juga aspek ingatan (recall). Dalam
jenjang kemampuan ini seseorang dituntutuntuk dapat mengenali atau
mengetahui adanya konsep, fakta atau istilah-istilah, dan lain sebagainya.’
Dalam pembelajaran terdapat komponenutamanya yaituguru dan siswa.
Gurusebagaiaktoryang mengaturjalannyaprosespembelajarandari
membukapelajaran hingga menutup pelajaran. Siswasebagaisubjek yang
menerimamateriyang diberikanoleh guru.Kegiatanpembelajaranyang
kondusifterlihatdarihubungantimbalbalikyang dilakukanantaragurudan siswa.

Menurut Yusuf Hadi Miarso dalam Martiis Yamin:

Pembelajaran adalah suatu usaha yang disengaja, bertujuan, dan

terkendali agar orang lain belajar atau terjadi perubahan yang relatif
menetap pada diri orang lain. Usaha tersebut dapat dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang yang memiliki kemampuan atau
kompetensi dalam merancang dan atau mengembangkan sumber
belajar_yang diperlukan. Dapat pula dikatakan bahwa.pembelajaran
adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik atau orang dewasa lainnya

tuk membuat pembelajar dapat belajar dan mencapai hasi jar
g maksimal.

giatanpembelajaran merupakankunciutama
pendidikandisekolah,dengaggugu_sebagaiper'n“egaflg peranutama.Guru
diharapkanmampurmgz; J.',’."Mranyangmemberikan
rangsangan kepadasiswaagar ia mau belajar danmenjadikan kegiatan
pembelajaranyang berpusatpadasiswa(studentcentered),bukanlagihanya

berpusatpadaguru(teachercentered). Dengandemikian,aktivitassiswa sangat

*H.Daryanto, Evaluasi Pendidikan. (Jakarta : Rineka Cipta, 2010) h.103
® Martinis Yamin, Strategi & Metode dalam Model Pembelajaran. (Jakarta : GP Press Group, 2013),h.
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diperlukan dalam Kkegiatan pembelajaran, sehingga siswalah yang
harusbanyakaktif.Sedangkanguruharusmenciptakan dan melaksanakan
pembelajaran yang baik, sehingga pembelajaran tersebut menarik
danbermaknabagisiswanyasertasebagaiupayauntuk meningkatkanprestasidan
motivasibelajar siswa.

Heinich dkk. dalam Subur : mengatakan, belajar adalah “development
of new knowledges, skill, or attitudes as individual interact with learning
resources”’. (Belajar merupakan sebuah proses pengembangan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang terjadi ketika seseorang melakukan interaksi
secara intensif dengan sumber-sumber belajar).’

Sedangkan SyaifulBahrimengatakanbahwadalamproses
belajardibutuhkanadanyamotivasi,sebabseseorangyang tidakmempunyai

motivasidalambelajar,tidakakanmungkinmelakukan

Iajar.7Motivasimerﬁncl:o“jmg
alamdiriseseorang untu erusahamengadaka bahan
tingkahlaku yang lebihbaikdalam memenuhikebutuhannya.

Berdasarkam'<‘dppqﬂma kaitannyadengan

kegiatanbelajar, motivasidapatdikatakansebagaidayapenggerakdidalam

dirisiswayang menimbulkankegiatanbelajar,yang menjaminkelangsungan

darikegiatanbelajardanyang memberikanarahpadakegiatanbelajar,

® Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah. (Yogyakarta : Kalimedia, 2015),h. 1-2
’SyaifulBahriDjamarah, PsikologiBelajar(Jakarta:ArdiMahasatya, 2002),h. 114
®HamzahB.Uno, TeoriMotivasidanPengukurannya, (Jakarta:Bumi Aksara, 2010), h. 3



sehinggatujuanyang  dikehendakioleh  siswadalambelajardapat tercapai.
Olehkarena itu,perananmotivasibaik intrinsikmaupunekstrinsiksangat
diperlukan dalam kegiatan belajar, agar siswa dapat mengembangkan aktivitas

dandapatmengarahkansertamemeliharaketekunandalam melakukan Kkegiatan

belajar.

Mengingatpentingnya motivasi bagisiswadalambelajar, makaguru
diharapkandapatmembangkitkanmotivasibelajarsiswa-siswanya. Dalam
usahainibanyakcarayang dapatdilakukanolehguru,salahsatunyayaitu

melakukan variasidalampenggunaanmetodemengajar.Peranan metode
mengajarsebagaialatuntuk menciptakanprosespembelajaran.Metode
mengajaryangbaikyaitumetodeyangdapatmenumbuhkanaktivitassiswa
dalambelajar.Selainitu,metodemengajarjugaharusdisesuaikandengan
karakteristik materidan keadaan siswadalamsuatu kelas.
rdasarkanhasiIobseﬂaTiWnpenelitidikelasIV
Mat Anwar, Bandar Lampungmenunjukkanbahwasiswa
motivasibelajarbahasa Ind_o_rjesigyang tergo!qng—_\masih rendah. Sebagian

besar  siswa be‘mdé:!amjms,haliniterlihatketika

gurumemberikanpertanyaan,siswa kebingungandanbertanyakepada

miliki

temannyayang laintanpaberusahasendiri  untuk menjawab pertanyaan
tersebut.Siswa jugabelumterlihatuletdalam menghadapikesulitan/
tugas,haliniditerlihatketikasiswadiberipertanyaan

dariguru,siswatidakberusahauntukmemikirkan/ mencarijawabandibuku,



siswalangsung  mengatakanjikatidak  mengetahuijawabannya.Selanjutnya,
siswajugabelummenunjukkanminatbelajarketika ~ mengikutipelajaranBahasa
Indonesia, hal ini terlihatsebagian besar siswa tidak memperhatikan
penjelasanmateri dariguru namun siswa terlihatbergurau dengan teman
sebangkunya.

Dari pengamatan awal yang peneliti lakukan di MI Mathla’ul Anwar
Bandar Lampung,penelitimelihatguru telahberusaha meningkatkan
motivasibelajarsiswasepertimengulang materiyangdianggapsulit,menggunakan
metodepembelajaranceramah,diskusi,sertapemberian latihandimana
menuntutagarsiswaaktif belajar.’Namun,jikadilihatdarinilaisiswasebelumnya,
ditemukanbahwahasil ~belajar siswa pada mata pelajaran bahasa
Indonesiamasih rendah.

Berikut beberapa permasalahan yang terdapat dalam proses

ran bahasa indones‘ ianipﬂ temukan dari hasi asi
erikut: ‘

1. Masih banyak siswayang belum bisa_menyelesaikan soal-soal yang

diberikanguru Myé\m\otw¢

2. Rendahnya motivasi siswa sehingga

sebagianbesarsiswatidakmaubertanyadanlebihmemilihdiamjika
tidakmengertidenganpelajaranyangdijelaskanoleh guru

3. Jika diberikan soal di papan tulis hanya sebagian kecil siswa bisa

° Observasi, pra penelitian , tanggal, 04 Desember 2016



menjawab adapun sebagian yang lainya lebih memilih untuk tidak
mengerjakan dikarenakan merasa kurangnya keinginan untuk menjawab.

4. Masihbanyaksiswayangtidakmemperhatikanpenjelasandarigurusaat
pembelajaranbahasa Indonesiaberlangsung dikarenakan siswa merasa
tidak tertarik dengan proses pembelajaran yang berlangsung.

5. Sebagianbesarsiswamasihmenyontekuntukmenjawabsoal-soaldalam
bukupaket, hal itu mereka lakuna disebabkan karena kurangnya semangat
mereka untuk menjawab soal.’

Selanjutnya, menurut wawancara yang peneliti lakukan dengan lbu

Suheti, S.Pd.l selaku guru bahasa Indonesia di Ml Mathla’ul Anwar Bandar

Lampung diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran lebih banyak

menggunakan metode seperti ceramah, akibat metode ini digunakan berulang

kali menyebabkan siswa merasa bosan dan proses pembelajaran pun belum

Kondisi pembel ! du3|f banyak sisw dak
I

tikan guru serta siswa lebih sering melakukan-hal-hal r dari

aktifitas belajar seperti m_engobrol dengan temanya, siswa juga kurang aktif
dalam proses peerek\a kurmlam menyampaikan
pendapat maupun menanyakan hal-hal yang kurang dipahami, sehingga masih
banyak siswa yang motivasi belajarnya kurang terutama dalam pembelajaran

bahasa Indonesia.

19 Observasi, proses belajar mengajar kelas 111 Ml Mathla’ul Anwar Bandar Lampung .,
tanggal 08 Desember 2016



Temuan data hasil observasi dan wawancara tersebut diatas, diperkuat
pula dengan angket yang peneliti sebarkan kepada siswa. Hasilnya sebagai
berikut :

Tabel 1.1

Motivasi Belajar Siswa Kelas IVMI Mathla’ul AnwarBandar Lampung
TP. 2016/ 2017

Motivasi
NO Kelas Populasi
Rendah Tinggi
1 IV A 18 6 24
2 VB 16 8 24
Jumlah 34 12 48

Sumber : Data hasil Pra-Survey motivasi belajar bahasa Indonesia Kelas IV Mi
Mathla’ul Anwar Bandar Lampung

Berdasarkan tabel diatas permasalahan yang terjadi adalah peserta

iliki motivasi yan u1e dari keseluruhan idik

jumlah 48 §iswa sekitar 70,8% siswa memiliki moi yang
tergolong rendah. Data tabel g-i_agas menje[qskgﬁlaahwa motivasi belajar siswa
sangat bervariasi ME%ntigr‘Maran, data tersebut
menunjukan motivasi belajar yang rendah.

Berdasarkan pemaparan di atas dengan beragamnya permasalahan

yang dihadapi seorang guru dalam proses pembelajaran maka seorang guru

sangat dituntut untuk dapat memiliki pengertian secara umum mengenai sifat



berbagai model pembelajaran, baik mengenai kebaikan metode pembelajaran
maupun mengenai kelemahan-kelemahannya. Ada beberapa metode
pembelajaran yang dikenal dalam pengajaran, misalnya talkingstick, group
intesvigation go a round, think pair and share, make a match (membuat
pasangan) dan lain-lain. Tetapi disini penulis hanya akan membahas tentang
modelpembelajaran TalkingStick.

Modelpembelajaran TalkingStickadalahmodelmenggunakan
tongkatdan  mendorong siswa untuk berani  mengemukakan
pendapat."*Modelpembelajaran TalkingStick adalah sutau tipe pembelajaran
yang mencoba memberikan suatu tanggung jawab kepada siswa atas
penguasaan bagian materi saja dan mampu mengajarkan materi tersebut
kepada anggota lain dalam proses pembelajaran berlangsung.

Modelpembelajaran  TalkingStickyaitusaatorang = bertemu,tongkat

n. Selama ada saﬂnimﬂngtongkat, maka
ngbolehbicara,sampaiorang ainmerasatelahmengertis

menyetujuli, hanyalah
berusahauntukmemahamikemudian mengutarakan pemahaman
tersebut.Setelahmerasadimengerti,kewajibannya adalahmenyerahkan

tongkatkepadaorangselanjutnyadanberusahauntuk membuat merasadimengerti

jugabegituseterusnya. Dengan caraini,semuapihak yangterlibat

1 AgusSuprijono,CooperativeLearning, (Yogyakarta:PustakaPelajar,2009),h.128.



mengambiltanggungjawabuntukberbicaradanmendengarkan.Oleh  karenaitu
penulisberasumsibahwapenggunaanmodelpembelajarantalking
stickdapatberpengaruhterhadapmotivasi belajarbahasa Indonesiasiswa.

Model pembelajarantalking stick ini sangat cocok untuk mata pelajaran
bahasa Indonesia karena dengan metode ini memiliki keistimewaan tersendiri
yaitu dapat melatih siswa untuk lebih mudah memahami materi dan
mengutarakan pendapatnya di depan teman-temannya, dan sesuai dengan
tujuan dalam pelajaran bahasa Indonesia yang menekankan pada kemampuan
dalam berbahasa, berkomunikasi dalambentuk lisan maupun tulisan.

Berdasarkan teori dan penjelasan di atas maka penulis beranggapan
bahwa dengan penggunaan model pembelajaranTalkingStick dalam
pembelajaran bahasa Indonesia maka akan dapat memotivasi siswa dalam

rangka mengikuti proses belajar mengajar pada mata pelajaran bahasa

Sooan’ /g

Berdasarkanlatarbelakang,makapermasalahandapatdiidentifikasikan

-_—
sebagaiberikut: ~} (:_,-"

1. Motivasibelajarsiswamasihtergolongrendah.

2. Hasilbelajaruntuk mata pelajaran bahasa
Indonesiayangdiperolehsiswamasihsangat rendah.
3. Masih rendahnya minat siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar

khususnya pada pelajaran bahasa Indonesia.



4. Kurangnya ketekunan atau kesungguhan siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.
5. Metode pembelajaran yang digunakan guru masih pada metode
konvensional: ceramah, tanya jawab, dan penugasan.
C. BatasanMasalah
Mengingatketerbatasankemampuan penelitidenganruanglingkup
permasalahanyangadapada penelitian ini,makapenulismembatasi masalah
padapermasalahan masih rendahnya motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia dikarenakanmetode pembelajaran yang digunakan
oleh saat ini guru kurang divariasikan dengan metode yang sekarang ini.
D. RumusanMasalah
Berdasarkan batasanmasalah,maka rumusanmasalahdalam

penelitianiniadalah:Ada / tidak adapengaruhpengunaanmodel pembelajaran

ick terhadapmotiva: n/ ! “ata pelajaran bahas
| Mathla’ul Anwar andar

E. TujuandanMan aatPenQLitia.n

1. TujuanPenelitian \} ¢
Penelitianinibertujuanuntukmengetahui:ada / tidak ada pengaruhmodel
pembelajarantalking stick terhadap motivasi siswa pada mata pelajaran bahasa

IndonesiakelaslVMIMathla’ul Anwar Bandar Lampung.

2. ManfaatPenelitian



Manfaat yangingindicapaipadapenelitianiniadalah:

a.

Bagi  siswa, diharapkan  dengan  menggunakan  model
pembelajaranTalkingStickdapatberpangaruhterhadapmotivasibelajarba
hasa Indonesiasiswa.

Bagiguru,pembelajarandenganmenggunakan modelpembelajaran
talkingStickinidapatmenjadisalahsatualternatif model pembelajaran
bahasa IndonesiadikelaslVMI Mathla’ul Anwar Bandar Lampung.
Bagi sekolah,dapatdigunakansebagaibahan masukan dalamrangka
meningkatkan motivasi belajarsiswa
danmemperbaikimutupembelajarandi

sekolahterutamapadapelajaranbahasa Indonesia.

—
—




BABII
KAJIANTEORI
A. ModelPembelajaranTalkingStick
1. Pengertian Model PembelajaranTalking Stick

Model pembelajaran adalah pola yang dipergunakan sebagai
pedoman dalam perencanaan pembelajaran di kelas dan biasanya
menggambarkan langkah-langkah atau prosedur yang ditempuh seorang
guru untuk menciptakan aktivitas pembelajaran yang efektif, efisien dan
menarik.'® Pembelajaran dari bahasa inggris “instruction”, terdiri dari
dua kegiatan utama, yaitu: a) belajar (learning) dan b) mengajar
(teaching), kemudian disatukan dalam aktivitas, yaitu kegiatan belajar-
mengajar yang selanjutnya populer dengan istilah pembelajaran

(instruction).™

lam pembelajaran adany; belajaran yang da rik
p didik -untuk sengat belajar, salah satunya ad model
pembelajaran .JF_aﬂ(-lng. ’Sztlelu(,.:.\ Modelpembelajaran
talkingstickadamé%;:]arﬁg'mkan tongkatdan
mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat'*. Pada awalnya
siswayangmauberpendapat adalahsiswayangpintarsaja,tetapidengan

digunakannya modelinisiswadituntutmenjadisiswayangaktifdanbukan

2Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah. (Yogyakarta : Kalimedia, 2015),h.23
“Toto Ruhimat, Kurikulum & Pembelajaran.(Jakarta : Raja Grafindo Persad, 2011),h. 180
AgusSuprijono,CooperativeLearning, (Yogyakarta:PustakaPelajar,2009),h.128.



siswayangdiamdikelasyanghanyamengharapkan ilmudariguru.Pada
modelinidigunakantongkatsebagaialat yangberfungsiuntukmemilih
siswayangakanmenjawabpertanyaan.

Padamodelpembelajarantalking
stickinijugadigunakanmusiksebagaipengiringpadasaattongkatdijalankan.
Siswayangmemegangtongkatpadasaatmusikberhentiharusmengambil
danmenjawab  pertanyaanyangadadidalamtongkat.Adapunkelebihandari
modelTalkingStickiniantaralainyaitumengujikesiapan  siswa,  melatih
kesiapan muridmembacadanmemahami dengancepat,danagarmuridlebih
giatbelajar.

Menurut Imas dan Berlin dalam buku Ragam Pengembangan Model
Pembelajaran untuk Peningkatan Profesional Guru :

Madel pembelajaran Talking Stick yaitu model pembelajz_;lran yang

enggunakan sebuah tongkat sebagai alat penunjuk gil
kukan dengan cara etrar indah tangan dari p
untu

mau berpendapat, tapi tih peserta didik untu
rbicara “dan dengan model pembelajaran inissuasana
lebih hidup dan tidak monoton. Istilah Talkin
berbicara)sebenarnya.sudah dikenal sejak lama, karena model ini

berawal dari ias; n-penduduk:asii_ di rika untuk mengajak
semua orang bicara a mpaikan pendapatnya.
Dengan perkembangam™® zaman maka model ini diadopsi untuk

dipergunakan dalam sistem pembelajaran di sekolah.*®

Model pembelajaranTalkingStickmerupakansalah satu

inovasipembelajaranatau  suatuupayabarudalamproses  belajaruntuk

“Imas dan Berlin,Ragam Pengembangan Model Pembelajaran untuk Peningkatan Guru,
(Yogyakarta: Kata Pena, 2015)h. 83



tercapainyatujuan pembelajaran.
Modelinidapatdigunakanpadasemuamatapelajaranyangbersifat
pemahamandanhafalan.Model
pembelajaranTalkingStickinimenjadialatbagi orang-orang yang memiliki
perbedaan untuk mencapai tingkat saling memahami melalui proses saling
menghormati, kemudian memungkinkan untuk memecahkan perbedaan
dan masalah secara sinergis. Metode ini bermanfaat karena ia mampu
menguji kesiapan siswa, melatih keterampilan mereka dalam membaca
dan memahami materi pelajaran dengan cepat, dan mengjak mereka untuk
terus siap dalam situasi apapun.*®

Secara teori model
pembelajaranTalkingStickyaitusaatorangbertemu,tongkatdikeluarkan.Sela

ma adasatuorangmemegangtongkat,makahanyaorangtersebutyangboleh
sampaioranglainmﬁlfw sepenuhnya.Ora
berpendapat,berdebat, menyetujuimaupuntidakmenyetu;jui

yang - -

-
-~

bolehdiIakukanméﬁé‘ungﬁkmudianmengutarakan

pemahaman tersebut. Setelah merasa dimengerti, kewajibannya adalah

menyerahkantongkatkepadaorangselanjutnyadanberusahauntukmembuat

merasadimengertijugabegituseterusnya. Dengancaraini,semuapihakyang

'*Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran,(Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2014),h.
225



terlibatmengambiltanggungjawabuntukberbicaradanmendengarkan.

2. Kelebihan Model Pembelajaran Talking Stick
Berikut adalah beberapa kelebihan model pembelajran talking stick :

a. Menguji kesiapan siswa dalam penguasaan materi pelajaran

b. Melatih membaca dan memahami dengan cepat materi yang telah
disampaikan.

c. Agar lebih giat belajar karena siswa tidak pernah tau tongkat akan
sampai pada gilirannya.'’

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
dengan menerapkannya metode talking stick diharapkan dapat
mengoptimalisasikan partisipasi siswa, sehingga keaktifan siswa
dalam kelas menjadi merata dan tidak hanya dimonopoli oleh siswa-

siswa yang pintar. Penerapan metode talking stick dapat membentuk

rakter siswa untuk ﬁh bertaniung jawab dengan
iberikan.

3. Langkah®

kah Modelpembelajaran Talklng Stlc

G
.~

Adapunlanwddqlpmbe dgStickadalah:

a. Memberikanpenjelasansecaragarisbesarmengenaimateriyangakan

dipelajari.
b. Setiapsiswadiberikesempatanuntukmembacadanmempelajarimateri

yangtelahdiajarkan.

YIbid, h.83



c. Gurumemintakepadasiswauntukmenutupbukuyangberkaitandengan
materibahasa Indonesiayangdipelajari.

d. Gurumengambiltongkatyangtelahdipersiapkansebelumnya.

e. Tongkattersebutdiberikankepadasiswasecarabergilir.

f. Siswayangmenerimatongkattersebut wajibuntuk menjawabpertanyaan
dalamtongkatyangdiberikan —gurudemikianseterusnyasampaibeberapa
siswamendapatkangiliran.

g. Guru memberikan waktu/kesempatankepada siswa untuk melakukan
refleksi(mengulangkembalipelajaranyangtelahdiajarkan).

h. Guru memberikanulasanataupenjelasankembaliterhadap jawabanyang
diberikansiswa.

i. Gurumembimbing  siswauntukmemberikankesimpulanataspelajaran

yangtelahdipelajarinya.

deIpembeIajaranTalﬂSti[seﬂyamenggunakan iri
Stick bergulir dari satu siswa ke siswa lainnya dalam

siswayangakanmenjawabpertanyaandidalamtengkat,yang bertujuan
agarsiswamenjmaﬁz <'.'.‘"Masisertaprosesbelajar

mengajarmenjadilebihmenyenangkan. Karenamusikselaindapat
mempengaruhisuasanahatikinimusikdiketahuimemilikikekuatanyang
amatmengagumkan  secarafisik,emosidanspiritual.Relaksasiyangdiiringi

dengan musik membuat pikiran selalu siap dan mampu berkonsentrasi.



Bila merujukdarilangkah-
langkahpembelajarandiatas,kelebihanmenggunakan
modelpembelajaranTalkingStickadalahmengujikesiapansiswa,melatih
siswa untuk membaca dan memahami pelajaran dengan cepat serta
menjadikan siswalebihgiatbelajar(belajardahulu),siswamempunyai
keterampilanbertanyajawab.Kekurangan ~ modelTalkingStickadalahpada
saatberlangsungnya modelTalkingSticksiswamenjadigugup(senam
jantung) karenatidakadayangtahusiapayangakanmendapatgilirandalam
menjawabpertanyaandariguru.

B. Pengertian Motivasi
1. Pengertian Motivasi
Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang  mendorong

seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya

erak dari dalam dan*di, dalam

diartikan sebagai suatu@clisi intern glgeﬂagsiagaan). Berawal dari kata
“motif” itu, mw tcféé%wnggerak yang telah
menjadi aktif.

Menurut Mc. Donal, “motivasi adalah perubahan energy dalam diri

seseorang yuang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului



dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”. Dari pengertian yang

dikemukakan Mc. Donald ini mengundang tiga elemen penting:

a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi
pada diri setiap individu manusia. Perkembngan motivasi
‘neurophyiological” yang ada pada organisme manusia. Karena
menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu
muncul dari dalam diri  manusia), penampakkanya akan
menyangkut kegiatan fisik manusia.

b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/feeling. Dalam hal ini
motivasi relavan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi
dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia.

c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan jadi motivasi
dalam hal ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi,
yakni tujuan. Motivasi memang muncul dari diri manusia,
tetapi kemunculanya karena terangsang/terdorong oleh adanya
unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan
menyangkut soal kebutuhan'®

Dari ketiga definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah
kondisi. psikologis dan fisiologis yang terdpat dalam diri seseorang yang
endorongnya untuk melakukan aktifitas tertentu guna mencapai_suatu

AlA

ivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk

kondisi-kondisi iﬁi’tu,%éhhqgga sesegir—ani\w dan ingin melakukan
sesuatu dan bila ia tida a,""rﬁa'ka n berusaha untuk meniadakan

dan mengelakan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat

dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di

dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan

®Sadirman. A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:Raja Grafindo Persada,
2012), h. 73-74



sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar, itu dapat tercapai.
Fungsi motivasi adalah untuk mendorong manusia untuk berbuat,
menentukan arah perbuatan,untuk mencapai tujuan dan menyeleksi
perbuatan mana yang akan dikerjakan. Hasil belajar akan menjadi
optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan , akan
makin berhasil pulapelajaran itu. Motivasi memiliki peranan yang cukup
besar di dalam upaya belajar, tanpa motivasi hampir tidak mungkin siswa
melakukan kegiatan belajar. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan
intensitas usaha belajar bagi para siswa."®
Dari pernyataan diatas disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah
an yang terdapat wﬂdi i seseOrang untuk berusaha
ahan tingkah laku yang ebi!bal dalam memenunhi kebu
Hakikat motivasi belajar adalah do[q.ngaikinternal an eksternal pada

siswa yang se@r@kqﬁéﬂbamn tingkah laku

pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.

Hal ini mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam

belajar.

®Sukmadinata Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010)h.28.



Indikator motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno dapat

diklasifikasikan sebagai berikut:

a.  Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

b.  Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

c.  Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

d.  Adanya penghargaan dalam belajar.

e.  Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

f.  Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga

memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik.?

a. Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil

Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dan dalam
kehidupan sehari-hari pada umumnya disebut motif berprestasi, yaitu :
“Motif untuk berhasil dalam melakukan suatu tugas dan pekerjaan atau
matif untuk memperolah kesempurnaan.” Seseorang yang mempunyai
tif berprestasi tinﬂen rﬂntuk berusaha' m

asnya “secara tuntas, ‘z;mpa menunda_—nunda
Penyelesalan tugagjemggam ini bl{lg_anlgu karena dorongan dari luar

diri, melainkan t\i\ {?’"

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya dilatar belakangi oleh

motif berprestasi atau keinginan untuk berhasil, kadang kala seorang

*®Hamzah B Uno,Teori Motivasi & Pengukurannya: Analisis Dibidang Pendidikan (Jakarta:
Bumi Aksara,2013), h. 30.



individu menyelesaikan suatu pekerjaan sebaik orang yang memiliki
motif berprestasi tinggi, justru karena dorongan menghindari
kegagalan yang bersumber pada ketakutan akan kegagalan itu.

Seorang siswa mungkin tampak bekerja dengan tekun karena
jika tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik maka dia akan
mendapat malu dari gurunya, atau di olok-olok temannya, atau bahkan
dihukum oleh orang tua. Seseorang yang memiliki motivasi belajar,
berarti dalam dirinya ada dorongan yang menyebabkan dia ingin
belajar. Dari keterangan diatas tampak bahwa “keberhasilan’’ anak
didik tersebut disebabkan oleh dorongan atau rangsangan dari luar
dirinya.

. Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Harapan didasari pada keyakinan bahwa orang dipengaruhi

h' perasaan mereka¥tent baran hasil tindak

ntohnyassiswa yang menginginkan nilai yang bagus

bagus pula.
. Adanya penghargaan dalam belajar

Pernyataan verbal atau penghargaan dalam bentuk lainnya
terhadap prilaku yang baik atau hasil belajar siswa yang baik

merupakan cara paling mudah dan efektif untuk meningkatkan motif



belajar siswa kepada hasil belajar yang lebih baik. Pernyataan seperti
“’bagus’’, “’hebat’> dan lain-lain disamping akan menyenangkan
peserta didik, juga mengandung makna interaksi dan pengalaman
pribadi yang langsung antara peserta didik dan pendidik, dan
penyampaiannya konkret.

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

Baik simulasi maupun permainan merupakan salah satu proses
yang sangat menarik bagisiswa. Suasana yang menarik menyebabkan
proses belajar menjadi bermakna sehingga timbul keseriusan dan
semangat dalam belajar. Sesuatu yang bermakna akan selalu diingat,
dipahami, dan dihargai.

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif.

Pada umumnya motif dasar yang bersifat pribadi muncul dalam
akan individu setﬂiblwthh lingkungan. Ole itu
tif individu untuk’ melakukan sesuatu mi‘salnya un elajar
dengan baik, dapg.t_-dilgembangkan:.dipg_(baiki, atau diubah melalui

\-“-\‘ ”’."w
belajar dawr@anq,p'ﬂ melalui pengaruh

lingkungan

Lingkungan belajar yang kondusif salah satu faktor pendorong
belajar siswa, dengan demikian siswa mampu memperoleh bantuan

yang tepat dalam mengatasi kesulitan atau masalah dalam belajar.



Seorang siswa yang berpenampilan rapi dan selalu tenang dalam kelas

maka akan tercipta suasana belajar yang menyenangkan.

2. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasibelajaradalahsebuah  kalimatyang terdiridariduakatayakni
motivasidanbelajar.Menurut ~ Nana  motivasibelajaradalahperubahan
tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa.?*Perubahan tersebut dapat
terlihatdalambentukpeningkatan  kualitasdankuantitastingkah.Perubahan
sebagaimotivasiprosesbelajardapatditunjukkan
dalamberbagaibentukseperti pengetahuan,
pemahaman,sikapdantingkahlaku,keterampilan,kecakapan
dankemampuan lain-lain.PengertianbelajarmenurutSlametoadalahsuatu

usahayangdilakukanindividuuntukmemperoleh  suatuperubahantingkah

ngbarusecarakeselur . Ise imotivasipengalama itu

iridalaminteraksidenganlingkungannya.?

Pada pengertianbelajar_ tersebut QQpat;diambilsuatu pembaharuan

tentanghakekatme'té}ar{admahanyangterjadipada

individudalambelajar.Motivasipadadasarnyaadalahnilaiyangdiperoleh

pada saatmelakukanaktivitas,sedangkan belajarpada dasarnya adalah

suatu prosesyangmengakibatkan

*Nana,Ibid,h. 3
*2Slameto,Belajar danFaktor-FaktoryangMempengaruhinya, (Jakarta:Rineka Cipta,2010),h. 2



suatuperubahanpadadiriseseorang.Perubahan
yangdiakibatkanolehbelajardapatditunjukkan  dalambentukpengalaman,
sikap,tingkahlaku,keterampilan danaspek-aspek lainnyayangadapadadiri
orangbelajar. Dalam pembelajaran kreatif, motivasi awal yang perlu
dilakukan oleh guru berkaitan dengan motivasi pentingnya kesadaran
untuk menjadi manusia berilmu, manusia yang harus selalu belajar,.
Motivasi ini harus dilakukan intensif, tidak hanya di dalam kelas, tetapi
juga di luar kelas.?®

Motivasibelajarmerupakanhalpentingdalampendidikan
karenamotivasimerupakanperwujudan nilaiyangtelahdiperoleh
siswa.Motivasibelajartidak  hanyabertitikberatuntukmengetahuimotivasi
belajarsiswanamunjuga

sangatdiperlukanuntukguruagardapatmengetahuiapakahmetodemengajar

mat

ipakaisudahtepatdig an'la nyampaikan

tukmengukurmotivasipembelajaran.

3. Faktor-faktor yang I\_A_emp_e‘ngaruhi I\/Igth\fg.il Belajar
Motivasi bmgﬁb}l(ﬁ&mrisik, berupa hasrat
dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan
cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan,

lingkungan belajr yang kondusif, dan kegiatan belajar yang ,menarik.

**Heru Kurniawan, Pembelajaran Kreatif Bahasa Indonesia.(Jakarta : Prenadamedia Group 2015) h.
101



Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan
tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas
belajar yang lebih giat dan semangat.*
Secaragarisbesarfaktor-faktoryangmempengaruhi motivasi
belajaritudapatdibagi  menjadi  duabagianbesaryaitufaktorinternaldan
faktoreksternal.
a. Faktorinternal
1) Faktorbiologis(jasmaniah)
Keadaanjasmaniyangperludiperhatikan,  pertamakondisifisik
yangnormalatautidakmemilikicacatsejakdalamkandungan sampai
sesudah lahir. Kondisi fisik normal ini terutama harus meliputi
keadaanotak,pancaindera,anggotatubuh.Kedua,kondisikesehatan
fisik.Kondisi fisikyangsehatdansegarsangatmempengaruhi
motivasi # jagakesehatanfisik,
halyangperludlper atikanantara alnmakandanmlnum
oIahragasertacglwntldur .

2) Faktorpsm v ’

Faktorpsikologisyangmempengaruhi motivasibelajarini

meliputisegalahalyangberkaitan dengan kondisimentalseseorang.

Kondisimentalyangdapatmenunjang motivasibelajaradalah

**Hamzah B Uno,Teori Motivasi & Pengukurannya: Analisis Dibidang Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007)h.25



kondisimentalyangmantapdanstabil.Faktorpsikologis  inimeliputi
hal-hal berikut. Pertama, intelegensi. Intelegensi atau tingkat
kecerdasandasarseseorangmemangberpengaruh besarterhadap
motivasi  belajarseseorang.Kedua,kemauan.Kemauanmerupakan
motor penggerak utama yang menentukan motivasi seseorang
dalamsetiapsegikehidupannya. Ketiga,bakat.Bakatinibukan
menentukan mampuatautidaknyaseseorangdalamsuatubidang,
melainkanlebihbanyakmenentukan  tinggirendahnyakemampuan
seseorang dalamsuatubidang.

Keempat,dayaingat ~ merupakandayajiwauntukmemasukkan,
menyimpan, dan
mengeluarkankembalisuatukesan.Dayaingatjugamemilikisifat-

sifat,diantaranya:  sifatcepatataulambat,sifatsetia,sifattahanlama,

sifatluas,dansifatsi ﬁ“lﬁ anentra& Dy

memerlukan
kemampuanda Jf;unm.‘nenguasald|r|un.tuknilkonsentraakan

kepadasM &nda

b. FaktorEksternal

1) Faktorlingkungankeluarga
Faktorlingkunganrumahataukeluargainimerupakan lingkungan
pertamadanutamapuladalammenentukanmotivasi belajar

seseorang.Suasanalingkungan rumahyangcukuptenang,adanya



perhatianorangtuaterhadapperkembangan prosesbelajardan
pendidikan  anak-anaknyamakaakanmempengaruhi ~ motivasi
belajarnya.
2) Faktorlingkungansekolah
Lingkungansekolahsangatdiperlukan untukmenentukan
motivasi  belajar siswa. Hal yang paling mempengaruhi
motivasibelajarparasiswadisekolahmencakupmetode =~ mengajar,
kurikulum, relasigurudengansiswa, relasisiswadengansiswa,
pelajaran, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang ditegakkan
secarakonsekuendankonsisten.
3) Faktorlingkunganmasyarakat
Seorang siswahendaknyadapatmemilihlingkungan masyarakat

yang dapat menunjangmotivasi belajar. Masyarakatmerupakan

faktoreksternyangﬂrTthadapbelajamy

keberadaannya
dalammasyarabau.lngkunganyan_gdaﬁqtmenunjang

motlvasm\yﬁ a@baga pendidikan

nonformal, seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, pengajian

remajadanlain-lain.
4) Faktorwaktu
Waktu(kesempatan) memangberpengaruhterhadapmotivasi

belajarseseorang.Mampumencaridanmenggunakan  waktudengan



sebaik-baiknya untukbelajardenganbaikdan  melakukankegiatan
yang bersifathiburan ataurekreasiyang sangatbermanfaat untuk
menyegarkanfikiran(refreshing).

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, peran guru
adalah memberikan
motivasiagarsiswasemangatmengikutikegiatanbelajar ~ mengajar.
Motivasi  menentukantingkatmotivasiataugagalnya  perbuatan
belajarsiswa.Motivasibelajarakanoptimaljikaadamotivasi,
semakintepat motivasi yang diberikan maka akan semakin
bermotivasi pula proses pembelajaran.?

Berdasarkan uraiandi atasdapatdisimpulkan bahwamotivasibelajar
adalahmotivasiyangdicapaisiswadalamprosespembelajaran sesuaidengan

tujuanyangditetapkan.Motivasibelajarbahasa

alampenelitianinia

iperolehsiswapadatesmotivasibelajarbahasa s

Indonesiasetelahmengikutigiprosespembelajarandengan menggunakanmodel

pembelajaranTaIkirM% {."”

. Pembelajaran Bahasa Indonesia SD/MI

1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia

>Sardiman, Interaksi&MotivasiBelajarMengajar, (Jakarta:Rajagrafindo Persada,2010),h. 75



Pembelajaran merupakan upaya membelajarkan siswa, kegiatan
pengupayaan ini akan mengakibatkan siswa dapat mempelajari sesuatu
dengan cara efektif dan efisien. Upaya-upaya yang dilakukan dapat berupa
analisis tujuan dan karakteristik studi dan siswa, analisis sumber belajar,
menetapkan strategi pengorganisasian, isi pembelajaran, menetapkan strategi
penyampaian pembelajaran, menetapkan strategi pengelolaan pembelajaran,
dan menetapkan prosedur pengukuran hasil pembelajaran. Oleh karena itu,
setiap pengajar harus memiliki keterampilan dalam memilih strategi
pembelajaran untuk setiap jenis kegiatan pembelajaran. Dengan demikian,
dengan memilih strategi pembelajaran yang tepat dalam setiap jenis kegiatan
pembelajaran, diharapkan pencapaian tujuan belajar dapat terpenuhi. Gilstrap
dan Martin juga menyatakan bahwa peran pengajar lebih erat kaitannya

dengan Kkeberhasilan pebelajar, terutama berkenaan dengan kemampuan

alam menetapkan mﬂ T Kan

jar bahasa._pada hakikatnya adalah belajar ko
karena itu, pembelajw % ‘a‘dlarahka,n iﬁ Wingkatkan kemampuan
pebelajar dalam berkomunikast, ba‘fk 1|sa aupun tulis . Hal ini relevan

dengan kurikulum 2004 bahwa kompetensi pebelajar bahasa diarahkan ke

i. Oleh

dalam empat subaspek, yaitu membaca, berbicara, menyimak, dan
mendengarkan.

2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD



Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di SD bagi siswa adalah untuk
mengembangkan keterampilan berbahasa Indonesia.Tujuan pembelajaran
bahasa Indonesia sesuai dengan keterampilan kebutuhan, dan minatnya,
sedangkan bagi guru adalah untuk mengembangkan potensi bahasa Indonesia
siswa, serta lebih mandiri dalam menentukan bahan ajar kebahasaan sesuai
dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan siswa. BSNP
(2006). Adapun tujuan lainnya, Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan
untuk menjadikan siswa memiliki keempat keterampilan tersebut (Terampil
menyimak, berbicara, membaca dan menulis) dalam menyampaikan materi

yang sesuai dengan tema yang telah ditentukan dalam kurikulum 2013.%°

Selain itu, tujuan umum pembelajaran sebuah bahasa adalah memiliki

peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial dan emosional peserta

diel

dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari

studi.- Dengan pembﬁnlaﬁwemungkinkan manusi

unikasiysaling berbagi pengalaman, saling belajar

dan untuk menin an- kemampuan f‘_—:int al dan  kesusasteraan
N ',A:\_ "'j. r
merupakan salah satu sarana k menuju ahaman tersebut.

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah diharapkan membantu siswa

mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan

dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa

*®Heru Kurniawan, Pembelajaran Kreatif Bahasa Indonesia.(Jakarta : Prenadamedia Group 2015) h.40



tersebut dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan

imajinatif yang ada dalam dirinya.

Fungsi bahasa paling utama adalah fungsi komunikasi dan
interaksi.?’Dengan pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan siswa memiliki
kemampuan sebagai berikut: 1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien
sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis. 2.
Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara. 3. Memahami bahasa Indonesia dan
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan. 4.
Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual,
serta kematangan emosioanal dan sosial. 5. Menikmati dan memanfaatkan
karya sastra_untuk memperluas wawasan, budi pekerti, serta_meningkatkan

etahuan dan kemampuan berbahasa. 6. Menghargai dan memban

ndonesia.sebagai khasﬂulyﬂntelektual manusia Ind

3. Manfa belajaran Bahasa Indonesia di SD

s — —
- - - -
- - Y

PembelajarMﬁ%ia’,}ﬁmsebagai berikut: (1).

Sarana pembinaan persatuan dan kesatuan bangsa (2). Sarana peningkatan

pengetahuan dan keterampilan dalam rangka pelestarian dan pengembangan

budaya (3). Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk meraih

?’R.Kunjana Rahardi, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi. (Yogyakarta : Erlangga 2009) h. 6



dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. (4). Sarana
penyebarluasan pemakaian bahasa Indonesia yang baik untuk berbagai
keperluan menyangkut berbagai masalah, (5). Sarana pengembangan
penalaran, dan (6). Sarana pemahaman beragam budaya Indonesia melalui

khazanah kesusasteraan Indonesia (Kurikulum KTSP, 2006).

Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar diharapkan
mampu mengembangkan dan mengarahkan siswa dengan segala potensi yang
dimilikinya secara optimal, yaitu guru dapat mendorong siswa untuk berpikir

secara Kritis.

Keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, terkait dengan
kemampuan guru, baik sebagai perancang pembelajaran maupun sebagai
pelaksana di lapangan. Selain itu, guru dituntut mampu melakukan
uan khususnya dalamypembelajaran bahasa Indonesia, yai
ng pembelajaran bﬁkl man belajar siswa

menghasil

me

belajaran yang bermakna.

<. o
4. Ruang LingkuMh?BaﬁaMi SD

Mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia berorientasi pada hakikat
pembelajaran Bahasa dan Sastra yang menyatakan bahwa belajar bahasa
Indonesia adalah belajar menggunakan bahasa yang baik dan benar. Selain itu,

pembelajaran bahasa adalah pembelajaran yang berorientasi pada



pembelajaran keterampilan. Selain pembelajaran keterampilan berbahasa
(mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis), pembelajaran bahasa dan
sastra juga menghargai sastra dan mampu mengapresiasikan suatu karya
sastra. Pada intinya, pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia diarahkan
kepada usaha pengembangan keterampilan berbahasa siswa (Mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis) dan pengapresiasian karya sastra dan

penciptaan karya sastra.

Secara umum pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia terdiri atas 2
bidang besar, yaitu bidang bahasa dan bidang sastra. Pada pembelajaran
bahasa, siswa diharapkan dapat menguasai semua keterampilan berbahasa,
yaitu keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Selain
itu, pembelajaran bahasa juga berhubungan dengan ilmu-ilmu’ kebahasaan.
ilmu kebahasaan, siswa diharapkan mampu menggunakan

baik ‘dan benar, baik berlg\ﬁdan penulisan kata ya

dan penulisan kalimat yang baku, matpun pe

penulisan kalimat efgkti ."S?e]’q\in, itu, i!mq_—keﬁ‘ an juga berhubungan
dengan pelafalan fonem sampal lgérfa,"ben naan atau pembentukan Kata,

pembentukan kalimat, dan pembentukan paragraf. Selain keterampilan

berbahasa, aspek yang ada dalam pembelajaran bahasa meliputi: 1.
Fononologi, berhubungan dengan pelafalan 2. Morfologi, berhubungan

dengan pembentukan kata 3. Sintaksis, berhubungan dengan pembentukan



kalimat 4. Analisis Wacana, berhubungan dengan pembentukan wacana, baik

paragraf maupun artikel.

D. Penelitian Yang Relevan
Penelitian Penerapan Metode Talking Stick Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia di Kelas 1V Mathlaul Anwar Bandar Lampung ini tidak terlepas
atau mengacu dari penelitian yang sebelumnya. Penelitian yang relevan
dengan penelitian ini adalah :
1. “Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Pada siswa Kela 1V Sd Negri
Suryodiningratan II Tahun Ajaran 2015/2016”, oleh Rinaldi Lilit
Iman Pambudi, jurusan PGSD-S1 Universitas Negeri Yogyakarta.
Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran
Talking Stick yang memperhatikan banyaknya anggota

kelompok , dapatmhatlarﬁbelajar matematika sis

SD N Suryodiningratan 1l. Sebelum_diterapka

pada ulangﬂi,i“i;d;:l:&gswa ('62%';"\ endapat nilai >65 dan
. “s:\ "tv' §
pada hasil pretes 11 ‘Sisw!!;%). Setelah diterapkannya

tindakan, pada hasil tes siklus | ada 15 siswa (71%) dan Pada siklus

IT ada 18 siswa (86%) dari seluruh siswa yang mendapat nilai >65.%8

?®Rinaldi Lilit Iman Pambudian, Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Pada siswa Kela IV Sd Negri Suryodiningratan Il Tahun Ajaran 2015/2016,
FKIP PGSD-S1 Universitas Negeri Yogyakarta.



2. “Pengaruh penggunaan Metode Talking Stick Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Pada pelajaran llmu Pengetahuan Sosial Kelas V
SDN Jambusari 03  Jeruk Legi Cilacap”, oleh Wiwin Aulia
Rokhani, jurusan PGSD-S1 Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil
penelitian menunjukan bahwa setelah menggunakn metode Talking
Stick, motivasi belajar siswa pada pelajaran ilmu pengetahuan
sosial mengalami perbedaan di mana sekelompok experimen yang
pembelajarannya menggunakan metode Talking Stick lebih
motivasi belajarnya dari pada kelompok kontrol yang metode
pembelajarannya menggunakan metode ceramah. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil uji t nilai post test kelompok experiman dan
kontrol diperoleh dengan nilai thitwung (2,751)> tiaber (2,0167) dan nilai
p value (sig) 0,009< 0,05. Dengan demikian Ho ditolak sehingga

embelajaran menﬁkl Talking Stick berpeng
terhadap motivasi belajar siswa pada pelaja(an IPS kel
Jambusari 03.% g

E. Kerangka Pikir ~} {.""

Dalam kegiatan belajar mengajar seorang guru harus dapat

menerapkan segala bentuk kemampuannya, agar didalam proses pembelajaran

siswa dengan mudah menyerap materi pembelajaran.Berkenaan dengan peran

*Wiwin Aulia Rokhani, Pengaruh penggunaan Metode Talking Stick Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas VV SDN Jambusari 03 Jeruk Legi Cilacap, FKIP
PGSD-S1 Universitas Negeri Yogyakarta.



guru dalam mengajar, terutama tugas guru dalam memberikan penilaian
terhadap proses belajar mengajar, maka seorang guru hendaknya semaksimal
mungkin berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran yang diberikan
kepada siswa yang menjadi tanggung jawabnya. Untuk itu, maka diperlukan
adanya inovasi berbagai metode didalam proses pembelajaran. Tujuannya
agar pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan sehingga tujuan utama
pembelajaran tercapai secara optimal. Sejalan dengan itu bahwa,
menurutAgusSuprijonomodel
pembelajaranTalkingStickadalahmetodemenggunakan tongkatdan mendorong
siswa untuk berani mengemukakan pendapat.®

Berdasarkan pernyataan dan teori di atas bila kita melihat pada
pengertian motivasi belajar menurut NanaSudjana adalahperubahan tingkah
laku yang diinginkan pada diri siswa.*’Perubahan tersebut dapat

mbentukpeningkat1 ' Ik sdankuantitastingka

otivasiprosesbelajardapatditunjukkan dalamberbagaib

pengetahuan, pemahaman,sikapdantingkahlaku,keterampilan,kecakapan

dankemampuan IaiM'u}, :f/”

Berdasarkan uraian di atas, selanjutnya dapat dikemukakan diagram

kerangka pemikiran untuk menentukan hipotesis yang diajukan.

%0 AgusSuprijono,Log.Cit,h.109.
$INana,Log.Cit,h. 3
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Sesuai bagan di atas dapat dijelaskan bahwa model pembelajaran
Talking Stick dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Motivasi belajar
terdapat dua kriteria yaitu tinggi dan rendah, dalam motivasi belajar juga
memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi meliputi: faktor internal (faktor
biologis dan faktor psikologis), faktor eksternal (faktor lingkungan kluarga,

faktor lingkungan sekolah, faktor lingkungan masyarakat, dan faktor waktu).

. HipotesisPenelitian

Hipotesis merupakandugaanataujawabansementaradarirumusan
masalah yangtelahdikemukakan.Hipotesisdalampenelitian
inidapatdirumuskanmenjadi
hipotesisalternative(Ha)danhipotesisnihil(Ho)sebagaiberikut:

. " Tidakada pengﬁmll belajarantalking " sti

motivasinsiswa pada mata pelajaran bahasasIndonesi

Mathla’ul Anwa,r_:BaQQar Lampunge,

g P
H. : Ada pengar b‘\elnbemj' g stick terhadap motivasi

siswa pada mata pelajaran bahasa IndonesiakelaslVMI Mathla’ul

Anwar Bandar Lampung.






BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif
data berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.** Metode
penelitian menggunakan metode eksperimen, metode eksperimen adalah
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.**Metode penelitian
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Pada penelitian ini, yang digunakan adalah penelitian
Quasy Eksperimen.Quasy Eksperimen yaitu penelitian yang memiliki
kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variable-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.Penelitian
Quasy Eksperimen mengambil subyek pada manusia yaitu siswa. Dalam
penelitian yang akan peneliti lakukan, peneliti mengambil dua kelas untuk
diteliti, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Perlakuan yang diberikan dikelas eksperimen adalah penyajian materi
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick
sedangkan pada.kelas kontrol penyajian materi pembelajaran.dengan
nggunakan metode konvensional. Setelah diberikan posttest yang

a kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kemudian baru dili
si belajar, bahasa Indongsia Ci; &ersebut.

esain Penelitian Posttest-Only Control Design

R X O,

R O4

Dalam design ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih
secara random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok

yang laen tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, DanR & D,
(Bandung:alfabeta,2009) h. 13
#1bid, h. 107-114



experimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok
kontrol. Pengaruh adanya perlakuan (treatment)adalah (O, : O,). Dalam
penelitian yang sesungguhnya pengaruh treatment dianalisis dengan uji beda,
pakai statistik t-test.

B. Variabel Penelitian

Variabel adalah obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu
variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel
independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).Sedangkan
variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat. Adapun spesifikasinya adalah:

1. Variabel bebas

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model
embelajarantalking stick.

el terikat
un variabel terlkat dA lltnadmah mot|va5| belaj wa.

Populasi dan

pel Penelltlan

D
1. Populasi ~ ’

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam
suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Jadi populasi
berhubungan dengan data, bukan faktor manusianya.**Dalam kamus besar
bahasa Indonesia, populasi adalah jumlah penghuni, baik manusia maupun
makluk hidup lainnya pada suatu satuan ruang tertentu/sekelompok,

h. 116

**Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara,2009),



orang, benda atau hal yang menjadi sumber pengambilan sampel.Apabila
seseorang ingin melakukan penelitian di suatu lembaga, maka lembaga
tersebut disebut populasi.Jika seseorang meneliti semua elemen yang ada
pada wilayah penelitian, maka penelitiannya disebut penelitian populasi.
Populasi juga bukan hanya jumlah yang ada pada objek/subjek yang
dipelajari, akan tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki
oleh subjek/ objek tersebut. Jika hanya akan meneliti sebagian dari
populasi, maka penelitian tersebut disebut penelitian sampel. Adapun
perincian dari jumlah populasi dijelaskan pada Tabel berikut ini.

Tabel 3.1
Perincian Jumlah Populasi Penelitian
Kelas - Jumlah Siswa
Laki-laki Perempuan JML
IVA 10 14 24
IVB 14 10 24
Jumlah 24 24 48

Sumber data :TU MI Mathla’ul AnwarBandar Lampung

2. Sampel

Menurut: Suharsimin Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil

asi yangditeliti.*> Sesuai dengan pengertian tersebut ma
penelitian ini adbelrl‘ g/va kelas AV Ml

Anwar

Lampung, yang berdasarkan pada teori

s — —
- - - -
- - Y

mi Arikunto

-
” -

menyatakan ba

Apabila jumlah subyek kurang dari 100, lebih baik diambil semuannya

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.Tetapi, jikapeneliti

$*Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta2010)h. 174



mempunyai beberapa ratus subyek dalam populasi, mereka dapat
menentukan kurang lebih 25-30% dari jumlah subjek tersebut.*®
Berdasarkan teori di atas dengan jumlah populasi kurang dari 100
siswa, maka diambil seluruhnya dari jumlah populasi sebanyak 48siswa
untuk dijadikan sampel penelitian. Kelas IVA berjumlah 24 siswa sebagai
kelas kontrol dan kelas IVB yang berjumlah 24 siswa sebagai kelas
eksperimen.Adapun penetapan informan dilakukan secara simple random
sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota
sample dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu.
D. Alat Pengumpulan Data
Dalam melakukan pengumpulan data dibutuhkan alat untuk

mengumpulkan data.Alat pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini

ngket (kuesioner) ,ﬂnelash%rvasi dan Wy

gket (kuesioner)
Angket(kuesioner) .smerupakan  tekniks, pengumpulan data yang

dilakukan dengméri}seﬁier'Maan atau pernyataan

tertulis kepada responden untuk dijawab.>’Pertanyaan/pernyataan dalam

angket perlu dibuat kalimat positif dan negatif agar responden dalam

memberikan jawaban setiap pertanyaan lebih serius dan tidak mekanistis.

*8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2010), h. 95.
¥'Sugiyono,Op. Cit. h. 142.



Pertanyaan dalam angket sebaiknya tidak terlalu panjang, sehingga akan

membuat jenuh responden dalam mengisi.




Kisi-kisi angket motivasi

Tabel 3.2

Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar Siswa

NO Variabel Pernyataan
No Indikator Pernyataan | Pernyataan
() ()
1. | Motivasi 1 Adanya hasrat
Belajar dan keinginan 1,34 2,5,6
berhasil
2 Adanya dorongan
dan kebutuhan 79,11 8,10
belajar
3 | Adanya harapan 1214
dan cita-cita masa 13,15,17 o
16,18
depan
4 | Adanya
penghargaan 19,20,22 21,23
dalam belajar
Adanya kegiatan A
belajar yang Al
oot 24252627 | 28,29
Ex1 A\
belajar belajar
yang kondusif
13

S

Skor alternative jawaban angket

(SS) Sangat Setuju

(S) Setuju



(TS) Tidak Setuju =2
(STS) Sangat Tidak Setuju =1

Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan uji coba
instrumentdengan pernyataan angket berjumlah 30 butir soal yang
diperoleh 25 butir pernyataan angket valid yaitu nomor 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9,
10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 28, 29, 30
sedangkan terdapat 5 pernyataan angket tidak valid yaitu 1, 5, 16, 20, dan
27. tersebut dinyatakan drop.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara untuk mengungkapkan data
dengan mengunakan bahan-bahan yang tersedia. Dalam penelitian ini,
metode dokumentasi yang digunakan untuk pengumpulan data mengenai
motivasi belajar siswa kelas 1V melalui data yang telah tersedia di buku
catatan guru dan hasil belajar siswa/rapor.
Observasi

servasi adalah tekuznlmn data yang dilaku

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatat

keadaan atau perilakwpl;aje.lg-sasaran.’ Orangwyang melakukan observasi
disebut pengom&;}) <ﬁéﬁm diobservasi disebut
(observee).*®Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi
dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga

obyek-obyek alam yang lain. Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa

* Abdurahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta : Rineka
Cipta2011),h. 104



observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagi proses biologis dan psikologis, tujuannya untuk
pengambilan data awal penelitian.
4. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil.
E. Uji Coba Instrumen Penelitian
Untuk mendapatkan hasil instrumen yang diharapkan, maka perlu
dilakukan uji instrumen.
1. Uji Vvaliditas
liditas adalah sum“(ulnﬂ menunjukkan’ tin
jdan atauykesahihan suatu instriment.* Menurtt Kartini
alat ukur dapat dikatakgn.ygljd apabila'qlait‘lkur tersebut dapat mengukur

secara tepat. Dmm{}f ;{én’gm%ngan baik itu akan

mampu mengukur dengan tepat mengenai gejala-gejala sosial tertentu.

Disamping itu juga ia mengatakan bahwa, alat pengukur dikatakan valid
jika ia mampu memberikan Reading atau Score yang akurat yaitu mampu

secara cermat menunjukkan besar kecilnya gradasi dari suatu gejala.

*9Suharsimi Arikunto, Op. Cit. h. 133.



Sebagaimana dikemukakan sebelumnya angket merupakan alat
instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini. Sebuah angket
dapat dinyatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriteria
yakni memiliki kesejajaran antara hasil angket dengan kriteria yang ada,
didalam mengukur validitas, perhatian ditunjukkan kepada isi dan
kegunaan instrument. Untuk menguji alat ukur berupa angket, terlebih
dahulu dicari korelasi bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan,
yaitu dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor yang
merupakan jumlah setiap skor butir dengan menggunakan rumus korelasi
Product Moment sebagai berikut :

Rumus Korelasi Product Moment

NZxy — (Zx)(Zy)
1. =
Y JINZxZ = (Z0)Y{NEY? — (BY)%)
Keterangan :
Tl = Koefisien korelasi antara variable X dan variable Y

= Jumlah Responden

XY " =Jumlah prod i ld
= Jumiah nilai X
2Y  =Jumlah nilaiYe.

rx? = Ju?nm&t\}, &

XY2  =Jumlah Y kuadrat. *°

Untuk mengetahui koefisien korelasi hasil perhitungan tersebut
signifikan (dapat digeneralisasikan) atau tidak, maka perlu di bandingkan
dengan r tabel, dengan taraf kesalahan tertentu.

“°Suharsimi Arikunto, Op. Cit. h. 213.



Setelah data ditabulasikan, maka pengujian validitas penelitian ini
kemudian ditabulasikan, setelah itu pengujian validitas kontruksi
dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar
skor item instrumen menggunakan bantuan komputer dengan program
SPSS.

Uji Reliabilitas

Menurut Saifuddin Azwar, reliabilitas merupakan penerjemah dari
kata reliability yang terdiri kata rely dan ability. Pengukuran yang
mempunyai reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang
reliabel.lde pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah
sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya.

Data yang baik, selain harus valid juga harus reliabel.Data disebut
reliabel apabila terdapat kesamaan . data dalam waktu yang
berbeda.Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas
instrumen.Oleh karena itu, walaupun instrumen valid umumnya reliabel,

engujian reIiabiIitzﬂu'erﬂperlu dilakukan.

k menguiji reliabilitas angket digunakan rumus Alph

(o1t

T =
1= -1 of

1 = Reliabilitas yang dicari
o = Jumlah varians skor tiap-tiap item
o = Varians total.



Adpun kriteria Reliabilitas :

0,00< 1 £0,20 : Reliabilitas sangat rendah

0,20< 11 0,40 : Reliabilitas rendah

0,40< 11 <0,60 : Reliabilitas cukup

0,60< ;1 0,80 : Reliabilitas tinggi

0,80< 11 1,00 : Reliabilitas sangat tinggi

Dalam penelitian ini instrument dikatakan reliabel jika r;; = 0,70.

F. Teknik Analisis Data

Dalampengolahandatapada penelitianini,makadiperlukan suatuanalisis
dengan menggunakan perhitungan statistik. Akan tetapi,sebelummelakukan
analisisdata terlebihdahuluperludilakukanbeberapa ujiprasyaratanalisis, yaitu :
1. Uji Persyaratan Analisis

Sebelum dilakukan analisis data, maka lebih dulu dilakukan prasyarat
analisis meliputi:

ji Normalitas ‘ A
Pengujian hipote igln n Untuk mengetahui apa

| penelitian dari populasi yang normal atau tidak.
adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara
teoritis dianmmijg{ngkir}a‘féu FIF i tingkat
kebenarannya. nguji-no Ini digunakan metode
Liliefors berikut:

1. Hipotesis

H,: data populasi berdistribusi normal
H; : data populasi yang berdistribusi tidak normal
2. Statistik uji : Lo=makx | F (Z;j) — S(Z))|

*1S.Margono, Metodologi penelitian Pendidikan. (Jakarta :Rineka Cipta, 2009)h.67-68



_ (xj=x)
s

Dengan z; , § = standar deviasi, F(z;) = (Z < z;)

_ banyaknya Zy Z, Z3..Zn,yang <Zi
S(Zi) = -

Menghitung jumlah proporsi :
3. Daerah kritis : {L|L > Ly ,,}

4. Keputusan uji:

Pada taraf 0,05 jika Lhitung < Ltaber terima Ho, dan jika Lniwung™>
Ltabe|t0|ak HO

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa
sampel penelitian berawal dari kondisi yang sama atau homogen. Uji
homogenitas dilakukan dengan penyelidikan apakah kedua sampel
mempunyai varians yang sama atau tidak.

Rumus hipotesis yang akan diuji adalah':

Ho%.01° = 65° (sampel mempunyai varians yang sama)

Hy : 61> % 02" (sampel mempunyai varians yang berbeda)

araf signifikansi : (o) = 0,05 '

i Statistiknya menggﬂml]lﬁgan rumus :

Fhltung =

Dengan : Wrb

= varians terkecil

Kriteria uji : Ho diterima jika Fpiwyng< F%a 1-1:n,.1). Dalam hal
lain Hoditolak.

2. Uji Hipotesis

a. Pengujian Statistik Deskriptif



Datayangdiperolehdarilapangan,disajikandalambentukdeskripsi
datadarimasing-masing variabel, baik variable bebasmaupunvariabel
terikat.Analisisdeskripsidatayang dimaksudrata-ratahitungataumean,
nilaitengahataumedian,nilaiyang sering munculataumodus.Disamping itu
jugaakan disajikan dalam bentuk grafik histogram.

1) Modus(Mo)

Modus merupakanteknik penjelasankelompokyang
didasarkanatas nilaiyang sedang populer(yang sedang
menjadimodel)ataunilaiyang paling sering

muneutdalamkelompoktersebut. Rumusnyasebagai berikut:
b1
Mo = b+p (b1+b2)
Keterangar:
Mo  =Modus
b =Batas kelas interval denganfrekuensi terbanyak
P =Panjangkelas interval engan frekuensi terbanyak
bl =Frekuensi padakelas modus (frekuensi padakelas interval
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat
sebelumnya.
b2 = Frekuensi kelas modusdikurangifrekuensi kelasinterval
berikutnya.

edlan(Md)
Medlanadalahb tl Aﬂjelasankelompokya

arkan atasnllal tengah dari kelompok datayang tela

Md =Median
b =Batas bawah, dimanamedian akan terletak
n =Banyak data/jumlah sampel



p =Panjanginterval
F =Jumlah semua frekuensi sebelumkelas median
F = Frekuensi kelas median

3) Mean (Me)

Meanmerupakanteknikpenjelasankelompokyang didasarkanatas
nilairata-rata kelompoktersebut.Rata-ratainidiperoleh dengan
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu kemudian
dibagidenganjumlahindividuyang adapadakelompoktersebut.Halini
dapat digunakan rumus berikut:

Rumus Mean

ZXi
Me = —

n

Keterangan :
Me =Mean (rata-rata)
> =Epsilon (bacajumlah)
Xi =Nilai X sampai kel sampai ken
n - =Jumlah individu
4) Standar Deviasi

Standar deviasi uijn“tuk mengetahui nilai

sebuah sampel data dan seberapa deKat seti

- -
o~ —
,¢- _ .~\

individu defqﬁr\ ta-ratd data, didapati nilai standar
y X 4
deviasi suatu sampel data sama dengah 0 (nol) maka hal tersebut

menunjukkan bahwa semua nilai dalam data tersebut adalah sama.

Semakin besar nilai standar deviasi suatu data maka semakin besar

jarak setiap titik data dengan nilai rata-rata.



Standar deviasi biasanya juga disebut sebagai simpangan baku.
Standar deviasi adalah suatu nilai yang digunakan untuk menunjukkan
ukuran dispersi atau variasi. Kebanyakan orang lebih memilih
menggunakan standar deviasi daripada varian untuk mengetahui
ukuran dispersi atau variasi
5) Tabel distribusi Frekuensi

1) Menentukan KelasiInterval

Untuk menentukan kelasinterval, digunakanrumus Sturges, yaitu:
Rumus Sturges
K=1+3,3logn
Keterangan .

K =Jumlah kelas interval
n =Jumlah data observasi
Log=Logaritma

2) MenghitungRentangData

Untuk menentukan rentangdatadigunakan rumussebagai berikut:
Rentang=SkorTertinggi— Skor Terendah
3) Menentukan panjangkelas

Untuk menentukan panjangkelas, digunakan rumus sebagai
berikut: Panjangkelis:Rentang dibagi jumlah kelas

Presentase

Untuk mengetahui presentase hasil penelitian
P=3 100%,_.:_‘ s
leetah i “--\\ "".’—

f = frekuensi ya ng dicar tasenya
P = angka presentase

N = jumlah frekuensi/banyaknya individu.*
6) Nilai Maximum dan Nilai Minimum

Nilai maximum dan nilai minimum suatu fungsi dalam hal ini
kurang lebih dapat diartikan nilai yang terbesar dan terkecil fungsi
tersebut dalam interval tertutup tertentu. Sedangkan, yang dimaksud

*2Anas Sudijono, Pengantar Stastika Pendidikan, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2012) h. 43



dengan interval tertutup adalah interval dengan batas yang termasuk
dalam interior point. Jika interval terbuka menggunakan tanda
ketaksamaan (>atau<) tanpa sama dengan, maka dalam interval
tertutup tanda ketaksamaan yang digunakan menggunakan sama
dengan (< atau >).

7) Histrogram (Grafik batang)

Histrogramdibuatberdasarkandatafrekuensiyang telah ditampilkan
dalam tabel distribusi frekuensi.
b. UjiT

Uji t adalah metode yang digunakan untuk menguji
kesamaan rata-rata dari dua populasi yang bersifat independent.Uji t
dependent ini digunakan untuk mengetahui perbedaan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.Penguji hipotesis menggunakan uji t
independent dengan persamaan.

Mx—M
t= Yy

T [Exzrzv2 o1, 1
Nx +Ny —Z(Nx+Ny)

Keterangan:

M - nilai rata-rata perkelompok

X : deviasi setiap nilai X; dan X;

v -deviasi setiap nilai Y, dari mean Y,
Dengan:



Adapun kriteria pengujinya adalah® :

Ho ditolak, jika thitung > tiabel, dalam hal lain H; diterima

Ha diterima, jika thitung < taner,dengane = 0,05 (5%)

*3 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h. 309



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Pada penelitian ini,
yang digunakan adalah penelitian Quasy Eksperimen. Penelitian dilakukan di Ml
Mathla’ul Anwar Bandar Lampung, jumlah populasi dalam penelitian sebanyak
48 siswa untuk dijadikan sampel penelitian. Kelas IVA berjumlah 24 siswa
sebagai kelas kontrol dan kelas IVB yang berjumlah 24 siswa sebagai kelas
eksperimen. Adapun penetapan informan dilakukan secara simple random
sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu angket dan dokumentasi.
1. Uji Coba Instrumen
a. Uji Validitas
asarkan hasil analisa,data uji cobaiinstrumen yang telah
ngan validitas data LniaAs product moment. P

B

hasil uji ¢ trumen angket dengan soal berjumlah 30 ernyataan

— —
- -
—— - ..

- A -

dan 25 butir pernNﬁQ%takpri. Pvaliditas disajikan
9 ¢

dalam bentuk tabel sebagai berikut.



Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Butir Angket

Nomor Soal Mabel Keterangan
2,3,4,6,7,8,9,10,11,12 | 0,444 Rhitung Masing-masing
13, 14, 15, 17, 18, 19, 21, butir pernyataan>
22,23, 24, 25, 26, 28, 29 l'abel (0,444) maka
dan 30 angket dinyatakan

valid.

1,5, 16, 20, dan 27 0,444 RhitungMasing-masing
butir pernyataan<
ltabel (0,444) maka
angket dinyatakan
tidak valid.

Hasil uji validitas butir angket dapat dilihat pada tabel 4, terdapat 25
butir pernyataan yang dinyatakan valid jika rmiwng masing-masing butir
pernyataan > rype (0,444) maka angket atau butir pernyataan dinyatakan
valid, sedangkan terdapat 5 butir pernyataan yang dinyatakan tidak valid jika

Phitung masing-masing butir pernyataan < reper (0,444) maka angket atau butir

an dinyatakan tldakz l A J
Pada perhitungan uji “reliabelitas yang.{é'ah dilakukan, hasil rhiwung
“ f 7
dibandingkan dengan rtabdhga\rbmengﬂan taraf signifikan 5%. Jika

item soal menghasilkan ryiwung >0,70dinyatakan reliabel, sedangkan jika hasil

item soal rhiwng <0,70maka dinyatakan tidak reliabel. Berdasarkan analisa
data nilai koofisien rhiwng Sebesar 0,924. Dalam penelitian ini dapat dilihat

Mhitung (0,924) > 0,70 dinyatakan reliabel dan berkategori tinggi.



2. Analisa Data
a. Pengujian Statistik Deskritif
1) Kelas Eksperimen
a) Mean
Hasil penelitian yang dilakukan dikelas eksperimen untuk
mengetahui motivasi belajar siswa. Kelas eksperimen berjumlah 24
siswa diberikan angket pernyataan motivasi belajar siswa berjumlah 25
butir pernyataan dengan skala motivasi belajar empat pilihan jawaban.
Hasil pernyataan atau angket diperoleh nilai rata-rata atau mean kelas
eksperimen disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut

Tabel 4.2
Nilai Mean Dalam Penelitian

. saleK halmuJ
nemirepskE sa 84,333

erdasarkan tabel 5 dapat dilihat bafwa nilai -rata atau

g

Hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh nilai modus atau

mean yang d

b) Modus

nilai yang sering muncul. Nilai modus didapatkan dari nilai pernyataan
atau nilai angket. Modus penelitian disajikan dalam bentuk tabel sebagai

berikut



Tabel 4.3

Nilai Modus Dalam Penelitian

saleK halmudJ

nemirepskE saleK 84

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai modus atau nilai yang
sering muncul dalam penelitian yang diperoleh kelas eksperimen yaitu
84.

¢) Median

Nilai median dalam penelitian ini diperoleh dari hasil angket kelas

eksperimen. Nilai media disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut

Tabel 4.4

Nilai Median Dalam Penelitian

saleK halmudJ

‘nemirepskE saIeE 85
Berdasarkan tabe p ihat bahwa nilai medi

- "t

-

peneli

d) Standar DEM ’

Nilai standar deviasi atau nilai simpangan baku dalam penelitian ini

ng di eroleh kelas eksperimen yaitu 85:
gaip p _F,.y

diperoleh dari hasil pernyataan atau angket. nilai standar deviasi

penelitian disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut,



Tabel 4.5

Nilai Standar Deviasi Dalam Penelitian

saleK halmudJ

nemirepskE saleK 3,279

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai standar deviasi dalam
penelitian yang diperoleh kelas eksperimen yaitu 3,279.
e) Nilai Maximum dan Nilai Minimun
Penelitian ini hasil angket atau pernyataan terdapat nilai maximum
atau nilai tertinggi dan nilai minimum atau nilai terendah. Nilai

maximum dan nilai minimum disajikan dalam tabel sebagai berikut

Tabel 4.6
Nilai Maximum dan Nilai Minimum Dalam Penelitian
Jumlah
Nilai Maximum 90
Nilai 78

sarkar“tabel 9, pada kelas eksperim'e'n‘ ya ggunakan

- T
talking stick iliki ‘li'a{m?(inle]»ya' nilai minimum yaitu
\‘\ ‘:.‘.
78.

f) Grafik Histrogram

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa motivasi belajar siswa
kelas eksperimen nilai tertinggi diperoleh 90 dan nilai terendah adalah

78. Jumlah interval ditentukan dengan rumus K = 1+ 33 log 24,



hasilnya adalah 5,62 atau 5. Rentang data (RD) diperoleh dari 90-78 =
12, sedangkan panjang kelas didapatkan dari rentang dibagi dengan
jumlah (12/5 = 2,4) dibulatkan menjadi 3. Berdasarkan hasil
rekapitulasi, dapat dibuat tabel distribusi frekuensi sebagai berikut :

Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Kelas Frekuensi

Interval Skor Frekuensi Persen %
77-79 2 8,3 %
80-82 2 8,3%
83-85 8 33,3%
86-88 10 41,67%
89-91 2 8,3%

Jumlah 799.87%

-

Berdasarkan tabel db dlaﬁat bahwa jumlah sis

ilai antara 77-79 sebesar 8,3%, yang 'r'ﬁ’emi iki antara 80-

J .,f‘
82 sebesar 8, iki {',Pﬁebesar 33,3 %, yang
memiliki nilai antara 86-88 sebesar 41,67%, yang memiliki nilai anatara

89-91 sebesar 8,3%. Data distribusi kelas eksperimen dapat disajikan

dalam bentuk diagram sebagai berikut :



Kelas Eksperimen

= Frekuensi

R 2

T T T T 1

77-79  80-82 83-85 86-88  89-91

o N b~ OO
1

Gambar 3 Data Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen
2) Kelas Kontrol

a) Mean

il_penelitian yang dilakukan dikelas kontrol

asi belajar siswa dengan menggunakan metod

motivasi

belajar siswa ngan skala motivasi

belajar empat pilihan jawaban. Hasil pernyataan atau angket diperoleh
nilai rata-rata atau mean kelas kontrol disajikan dalam bentuk tabel

sebagai berikut

Tabel 4.8
Nilai Mean Dalam Penelitian



saleK halmudJ

lortnoK saleK 83,083

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata atau
mean yang diperoleh kelas kontrol yaitu 83,083.
b) Modus
Hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh nilai modus atau
nilai yang sering muncul. Nilai modus didapatkan dari nilai pernyataan
atau nilai angket. Modus penelitian disajikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut

Tabel 4.9

Nilai Modus Dalam Penelitian

saleK halmudJ

lortnoK saleK 85

Berdasarkan tabel 12 dapat dilihat bahwa nilai modu

ng sering muncul da nlti g diperoleh kelas kon

-

‘6::‘-. o
\\\z, 4:',-
Nilai median dalam penelitian ini diperoleh dari hasil angket kelas

c) Median

kontrol. Nilai media disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut

Tabel 4.10

Nilai Median Dalam Penelitian

saleK halmudJ




lortnoK saleK 85

Berdasarkan tabel 13 dapat dilihat bahwa nilai median dalam

penelitian yang diperoleh kelas kontrol yaitu 85.

d) Standar Deviasi
Nilai standar deviasi atau nilai simpangan baku dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil pernyataan atau angket. nilai standar deviasi

penelitian disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut,

Tabel 4.11
Nilai Standar Deviasi Dalam Penelitian
saleK halmuJ
lortnoK saleK 4,11695

Berdasarkan tabel 14 dapat dilihat bahwa nilai standar deviasi

m penelitian yang dlz Ierwtrol yaitu 4,11695.
ilai Maximum dan

ilai maximum

i 'an ini haSI| angket atau pernyataan terd
atau nilai tNﬂ‘&{ Fr,’llal terendah. Nilai
maximum dan nilai minimum disajikan dalam tabel sebagai berikut

Tabel 4.12

Nilai Maximum dan Nilai Minimum Dalam Penelitian

Jumlah

Nilai Maximum 88




f)

Nilai Minimun 75

Berdasarkan tabel 15, pada kelas kontrol yang menggunakan
metode konvensional, memiliki nilai maximum yaitu 88 dan nilai

minimum yaitu 75.

Grafik Histogram

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa motivasi belajar siswa
kelas kontrol nilai tertinggi diperoleh 88 dan nilai terendah adalah 75.
Jumlah interval ditentukan dengan rumus K = 1+ 33 log 24, hasilnya
adalah 5,62 atau 5. Rentang data (RD) diperoleh dari 88-75 = 13,
sedangkan panjang kelas didapatkan dari rentang dibagi dengan jumlah
(13/5 = 2,6) dibulatkan menjadi 3. Berdasarkan hasil rekapitulasi, dapat

dibuat tabel distribusi frekuensi sebagai berikut :

Tabel 4,13
Distrhrl(u siKelas Kontrol
S0P

terval Skor Frekuensi 4 er
7476 2 i 8,3 %
77-79 6 25%
80-82 2 8,3%
83-85 8 333%
86-88 6 25%
Jumlah 99,9%




Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang
memiliki skor antara 74-76 sebesar 8,3 %, yang memiliki nilai antara
77-79 sebesar 25%, yang memiliki skor antara 80-82 sebesar 8,3%, yang
memiliki nilai antara 83-85 sebesar 33,3 %, yang memiliki nilai antara
86-88 sebesar 25%.

Data distribusi kelas kontrol dapat disajikan dalam bentuk

diagram sebagai berikut :

Kelas Kontrol

I I E B Frekuensi

74-76  77-79  80-82  83-85  86-88

O B N W &» U1 O N o
L

—

Giii%m Ii,pg_l{ﬁe’n?f ﬁﬁs kontrol
b. Uji Hipotesis 4;

1) Uji Prasyarat Analisis
a) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah mengetahui

bahwa populasi berasal dari data yang berdistribusi normal dengan



menggunakan rumus uji lilliefors. Uji normalitas data menggunakan
rumus liliefors Liwng = MaXx |Fiy — Seiyl. Uji normalitas dilakukan pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan jumlah 48 peserta didik.
Perumusan hipotesis yang akan diuji sebagai berikut :

a. Ho = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

b. Ha = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak
normal.

Hasil uji normalitas disajikan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.14
Rekapitulasi Uji Normalitas

Kelas N X Lhitung Ltabel Keputusan

Kelas Kontrol | 24 83,08 0,17269 0,1811 Ho diterima

Kelas | 24 | 84,83 | 0,11102 | 0,1811 Ho diterima

Eksperimen

Pada tabel 17, dapaﬁatlaw normalitas yang t

kontrol"dengan jumlah siswa 24, memperoleh nilai r

83,08. Lhitung = MaxIFeiy=Sqi) me’rppgm'féh nilai 0.17269 dengan Liapel
yaitu 0.1811 mghrsébum (0.17269 < 0.1811)
disimpulkan Ho diterima data berdistribusi normal.

Kelas eksperimen dengan jumlah siswa 24, memperoleh nilai rata-

rata yaitu 83.33. Lpiwung = Max |F@iy — Szl memperoleh nilai 0.11102



b)

dengan Lupe Yaitu 0.1811 maka dari data tersebut Lpiwng< Liabel

(0.11102 < 0.1811) disimpulkan Hy diterima data berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa
sampel penelitian berawal dari kondisi yang sama atau homogen. Uji
homogenitas dilakukan dengan penyelidikan apakah kedua sampel
mempunyai varians yang sama atau tidak. Penelitian ini menggunakan
taraf signifikan (o) = 0,05.

Rumus hipotesis yang akan diuji adalah :

Ho : 01° = 6, (sampel mempunyai varians yang sama)

H; : 0127 6,% (sampel mempunyai varians yang berbeda)

Tabel 4.15
Rek lasisH Uji Homogenitas
Kela_s I:hitung Fabel >
ontroldan | 1,5761 2.00
Kelas Eksperimen |, e

Pada ujimy‘\abgtﬁﬂéMSamaan varian data

penelitian ini membandingkan varian terbesar dan varian terkecil.
Berdasarkan tabel 18 terlihat hasil rekapitulasi uji homogenitas pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat Fniwng adalah 1,5761 dan

Fuper @dalah 2,00. Data diatas menggunakan taraf signifikan a = 0,05



terlihat hasil bahwa Fhiung< Frabe (1.5761 < 2.00) . Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan berarti data
tersebut homogen atau sama.
2) UjiT
Uji t adalah metode yang digunakan untuk menguji kesamaan rata-rata
dari dua populasi yang bersifat independent.Uji t independent ini
digunakan untuk mengetahui perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hipotesisdalampenelitian inidapatdirumuskanmenjadi
hipotesisalternative(Ha)danhipotesisnihil(Ho)sebagaiberikut:

H, : Tidak adapengaruhmodel pembelajarantalking stick terhadap motivasi
siswa pada mata pelajaran bahasa IndonesiaakelaslVMI Mathla’ul
Anwar Bandar Lampung.

H, . Ada pengaruhmodel pembelajarantalking stick terhadap motivasi

a pada mata pel n hﬂdonesiaakelaslVM

war Bandar Lampung.

2

ul

-

. Tabel 416

-

wu si yf r
Kelas Thitung Ttabel Keputusan

Kelas Kontrol Thitung™

Kelas Eksperimen 24 7,81169 1,711 Tiabet Maka
Ho ditolak




Berdasarkan tabel 19, rekapitulasi uji hipotesis yang dilakukan di
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol dan kelas eksperimen
berjumlah 24 siswa maka didapatkan thiwung memperoleh nilai 7,81169 dan
taber Sebesar 1,711 sehingga hasilnya thiung > tuabel Yang artinya H; diterima
dan Hy ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa : Terdapatpengaruhmodel
pembelajarantalking stick terhadap motivasi siswa pada mata pelajaran

Bahasa IndonesiaKelasIVMI Mathla’ul Anwar Bandar Lampung.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Ml Mathla’ul Anwar Bandar Lampung, jumlah

populasi dalam penelitian sebanyak 48 siswa untuk dijadikan sampel penelitian.

Kelas IVA berjumlah 24 siswa sebagai kelas kontrol menggunakan konvensional
yang berjumlah 24siswa sebagai kelas eksperimen m

k.Adapun penetapahrlnﬁukan secara  simpl

sampling. Pengu

dan
talking

an data dalam penelitian ini yaitu angket okumentasi.
e, W o™ -

- v

Permasalahan daNiiji\ada!éh’nya motivasi belajar

siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia dikarenakan metode pembelajaran
yang digunakan oleh saat ini guru kurang divariasikan dengan metode yang
sekarang ini. Berdasarkan permasalahan ini maka peneliti menggunakan model
pembelajaran  talking  stick. Tujuan  penelitian ini  adalah  untuk

mengetahuipengarunmodel pembelajarantalking stick terhadap motivasi siswa



pada mata pelajaran bahasa IndonesiakelaslVMI Mathla’ul Anwar Bandar
Lampung dan besar / kecilpengaruhmodel pembelajarantalking stick terhadap
motivasi siswa pada mata pelajaran bahasa IndonesiaKelaslVMI Mathla’ul
Anwar Bandar Lampung.

Penelitian ini menggunakan angket untuk mengetahui motivasi siswa pada
mata pelajaran bahasa Indonesia. Terdapat dua kelas dalam penelitian yaitu
kelas IV A dan kelas IV B. Kelas IV A diberikan pelakuan dengan
menggunakan konvensional setelah 8 kali pertemuan, kemudian siswa mengisi
angket yang diberikan untuk mengetahui motivasi setelah diberikan perlakuan.
Kelas IV B yang merupakan Kkelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran talking stick. Kelas IV B diberi perlakuan dengan menggunakan
talking stick. modelpembelajaranTalkingStickmenggunakan iringan musik ketika
Stick bergulir ~ dari satu siswa ke siswa lainnya dalam menentukan

menjawabpertanyﬂallﬂtﬁt,yang uan

jadilebthsemangat, termotivasisertapr elajar

mengajarmenjadilebi menyerl@gkgq sehingqq 4dalam proses belajar mata
pelajaran bahasa Indo@éﬁ‘&d’rfs’éﬂah 8 kali pertemuan
kelas IV B, kemudian mengisi angket yang diberikan.

Berdasarkan hasil angket diperoleh pada kelas kontrol yang menggunakan
metode konvensional, memiliki skor tertinggi yaitu 88 dan skor terendah yaitu 75
dengan nilai rata-rata 83,08. Pada kelas eksperimen yang menggunakan talking

stick memiliki skor tertinggi yaitu 90 dan skor terendah yaitu 78. Nilai rata-rata



yaitu 84,33. Penggunaan model pembelajaran talking stick lebih tinggi
dibandingkan dengan metode konvensional.

Data distribusi frekuensi terhadap motivasi belajar siswa didapatkan pada
kelas kontrol jumlah siswa yang memiliki skor antara 74-76 sebesar 8,3 %, yang
memiliki nilai antara 77-79 sebesar 25%, yang memiliki skor antara 80-82 sebesar
8,3%, yang memiliki nilai antara 83-85 sebesar 33,3 %, yang memiliki nilai
antara 86-88 sebesar 25%. , sedangkan pada kelas eksperimen jumlah siswa yang
memiliki nilai antara 77-79 sebesar 8,3%, yang memiliki skor antara 80-82
sebesar 8,3%, yang memiliki nilai antara 83-85 sebesar 33,3 %, yang memiliki
nilai antara 86-88 sebesar 41,67%, yang memiliki nilai anatara 89-91 sebesar
8,3%.

Uji normalitas yang terdapat pada kelas kontrol dengan jumlah siswa 24,

Ihitung = max IF(zi) — _S(zi)|maka I—hitung< Liaber (0.17269 < 0.1811) disimpulkan Hg

diteri berdistribusi normﬂi e imen dengan juml 24,
Ihitung = Fiziy — S@iylmaka Lhitung< Ltabel ﬁoz < 0.1811) disi an Ho
diterima data berdistribusi normal. i

Hasil rekapitulast%}paﬂg'Wan kelas eksperimen
terdapat Fniwung adalah 1,5761 dan Fpe adalah 2,00. Data diatas menggunakan
taraf signifikan o= 0,05 terlihat hasil bahwa Fitung< Fraber (1.5761 < 2.00) . Maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan berarti data

tersebut homogen atau sama.



Uji hipotesis yang dilakukan di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas
kontrol dan kelas eksperimen berjumlah 24 siswa maka didapatkan thitung
memperoleh nilai 7,81169 dan tupe Sebesar 1,711 sehingga hasilnya thiung > tiabel
yang artinya H; diterima dan Hy ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat
Besarpengaruhmodel pembelajarantalking stick terhadap motivasi siswa pada
mata pelajaran bahasa IndonesiakelaslVMI Mathla’ul Anwar Bandar Lampung.

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi ada dua yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal pertamakondisifisik
yangnormalatautidakmemilikicacatsejakdalamkandungan sampai sesudah lahir.
Kondisi fisik normal ini terutama harus meliputi

keadaanotak,pancaindera,anggotatubuh.Kedua,kondisikesehatan fisik.Kondisi

fisikyangsehatdansegarsangatmempengaruhi motivasi
belajar.Faktorpsikologisyangmempengaruhi motivasibelajarini
I
kondisimentalyangmantapdan_s_tgbj_l_.‘ J:_gktqngksternal meliputi
faktorlingkunganrumam%ﬁjﬁqu;;i' lingkungan
pertamadanutamapuladalammenentukanmotivasi belajar

seseorang.Lingkungansekolahsangatdiperlukan ~ untukmenentukan ~ motivasi
belajar siswa.
Untukmeningkatkan motivasi belajar siswa, peran guru adalah memberikan

motivasiagarsiswasemangatmengikutikegiatanbelajar mengajar. Motivasi



menentukantingkatmotivasiataugagalnya perbuatan
belajarsiswa.Motivasibelajarakanoptimaljikaadamotivasi, semakintepat motivasi
yang diberikan maka akan semakin bermotivasi pula proses pembelajaran.
Demikian dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruhmodel
pembelajarantalking stick terhadap motivasi siswa pada mata pelajaran bahasa

IndonesiakelaslVMI Mathla’ul Anwar Bandar Lampung.

/’_

~



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Mengacu pada hipotesis penelitian dan berdasarkan pada analisis data, maka
hasil penelitian tentang “Pengaruh penerapan model pembelajaran talking stick
terhadap motivasi belajar bahasa Indonesia kelas IV MI mathla’ul anwar bandar
lampung” jumlah populasi dalam penelitian sebanyak 48 siswa untuk dijadikan
sampel penelitian. Kelas IVVA berjumlah 24 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas
IVB yang berjumlah 24 siswa sebagai kelas eksperimen.Pada kelas kontrol yang
menggunakan model konvensional, memiliki skor tertinggi yaitu 88 dan skor

terendah yaitu 75 dengan nilai rata-rata 83,08. pada kelas eksperimen yang

n talkirig stick memiliki skor tertinggi yaitu 90 dan sk

yaitu ilai rata-rata yaitu 84, gl.n‘“odel pembelajaran tal

at diambil

ingkén‘dengan metode konvensional-Demiki

—

lebih tinggl
-

kesimpulan  sebagai *-Hasl\ D%Pnjukan terdapat

pengaruhmodel pembelajarantalkifig stick terhddap motivasi siswa pada mata

pelajaran bahasa IndonesiakelaslVMI Mathla’ul Anwar Bandar Lampung.




B. Saran

1. Bagi Guru

a. Diharapkan dapat memberikan arahan kepada siswa untuk meningkatkan
motivasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia.
b. Diharapkan terus memperkaya ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga
dapat memberikan pengetahuan yang luas kepada siswa.
2. Bagi Siswa
a. Disarankan kepada siswa untuk meningkat motivasi belajar agar memahami
materi pada materi bahasa Indonesia.
b. Disarankan kepada siswa agar dapat memotivasi diri sendiri dalam
memajukan kompensi mata pelajaran bahasa Indonesia.
3. Bagi Pihak Sekolah
iharapkan kepada pihak sekolah agar dapat melengkapi fasilitas

usnya fasilitas yang bﬂal Apenunjang kemampu

icara mata pelajaran bahasa Indonesia. "
b. Pihak sekolah da tkan lyd iswa dan guru dalam
proses belajar mengajar se!!ga roé' yang dilakukan akan berjalan

kondusif.
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